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ABSTRAK

Pembelgaran IPA merupakan proses membelgjarkan peserta didik dalam mempelgari peristiwa
yang terjadi di alam melalui serangkaian proses ilmiah sehingga tercapai tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan. Pembelgjaran IPA tersebut digunakan untuk mengembangkan potensi sikap,
berpikir, berperilaku dan supaya dapat mengembangkan keterampilan dasar yang terdapat pada diri
peserta didik. Peningkatan hasil belgjar peserta didik sangat dipengaruhi oleh suatu model atau
Pendekatan pembelgaran yang diterapkan peserta didik dalam proses pembelgaran. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelgaran adalah pendekatan saintifik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas peserta didik, serta hasil belgjar
peserta didik dengan menggunakan pendekatan saintifik. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas dengan subjek peserta didik kelas 1V-4 MIN Tungkop Aceh Besar tahun garan
2016/2017 yang terdiri dari 37 pesertadidik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observas (guru dan peserta didik) dan soa tes hasil belgjar dengan menggunakan analisis
rumus persentase. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa aktivitas guru pada siklus |
sebesar 72% berada pada katagori baik dan mengalami peningkatan pada siklus 11 sebesar 85%
(katagori sangat baik). Selanjutnya aktivitas peserta didik pada siklus | sebesar 69% berada pada
katagori (baik) dan pada silkus Il mengalami peningkatan sebesar 82% (katagori sangat baik).
Sedangkan hasil belgjar peserta didik pada siklus | sebesar 64,86% berada pada kategori cukup dan
pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 86% berada pada kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil
belgar peserta didik di kelas IV MIN Tungkop Aceh Besar. Dengan demikian diharapkan agar
penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelgaran 1PA.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, hasil belgar, pembegjaran IPA.
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PENDAHULUAN

lmu Pengetahuan  Alam  (IPA)
3’ merupakan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis untuk menguasai
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses
penemuan dan memiliki sikap ilmiah. 1PA
tidak hanya sekedar pengetahuan yang bersifat
ilmiah sgja, melainkan terdapat dimensi-dimensi
ilmiah penting yang menjadi bagian dari 1PA,
yaitu muatan |PA (content of science),
keterampilan proses sains (science process
skills) dan dimens yang tefokus pada
karakteristik sikap dan watak ilmiah (BNSP,
2006). Oleh itu dapat dipahami bahwa |IPA
merupakan salah satu pelgaran yang menuntut
peserta didik untuk mempelgari alam. Proses

pembelgjaran ini diterapkan sgak SD/MI agar
peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan
adam sebagal alat atau bahan dalam proses
pembelgjaran serta mengetahui bagaimana cara
mel estarikan alam tanpa merusaknya.
Pembelgaran | PA merupakan
pengetahuan hasil kegiatan manusia yang
bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya
serta diperolen melalui metode tertentu secara
universal (Suyoso, 1998). Oleh itu dapat
dipahami bahwa pembelgaran IPA sangat
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung dan agar peserta didik mampu
memahami alam sekitar. Oleh karena itu, dalam
pembelgaran IPA diperlukan berbagai model
dan  pendekatan  pembelgaran  supaya
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pembelgaran menyenangkan. Salah  satu
pendekatan pembelgjaran yang dapat diterapkan
dalam pembelgaran IPA adalah pendekatan
saintifik.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan
pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik
dan memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah  (Almanyahnis, 2013).
Pendekatan saintifik adalah pembelgjaran yang
mendorong anak untuk melakukan
keterampilan-keterampilan ilmiah yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
mengkomonikasikan (Kemendikbud, 2013).
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa melalui
pendekatan saintifik peserta didik harus aktif
melakukan kegiatan keterampilan ilmiah dan
melalui pendekatan ini dapat meningkatkan
hasi| belgjar peserta didik.

Hasil belgar sangat penting dalam
kegiatan pembelagjaran, karena hasil belgar
adalah tujuan yang diharapkan setelah kegiatan
pembel gjaran. Dalam kegiatan belgar menggjar,
banyak usaha yang dilakukan seorang guru yang
bekerja sama dengan peserta didik untuk
meningkatkan prestasi atau hasil belgjar peserta
didik. Penggunaan pendekatan saintifik dalam
pembel gjaran |PA diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar peserta didik
sehingga akan lebih baik dari hasil belgar
sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian awa penulis
didapatkan bahwa dalam pembelgaran [PA,
guru belum mampu menerapkan pendekatan
saintifik yang sesuai dengan langkah-langkah
seperti  mengamati, menanya, menadlar,
mengasosiasi dan mengkomunikasi. Sehingga
dalam pembelgjaran selama ini peserta didik
masih kurang aktif dan kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelgjaran. Hal ini dapat
dilihat dari pembelgjaran dalam kelompok dan
rendahnya respon peserta didik terhadap
pertanyaan yang digukan. Saat pembelgaran
berlangsung, peserta didik lebih banyak duduk,
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan soal
latihan. Sehingga potensi yang dimiliki peserta
didik kurang berkembang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
penulis ingin meneliti tentang “Penerapan
Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan
Hasll Belagjar peserta didik pada
Pembelajaran | PA di kelas 1V MIN Tungkop
Aceh Besar”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang terdiri dari siklus empat siklus
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam
setigp tindakan terjadi secara berulang ulang
hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan
nilai yang telah ditetapkan menurut Kkriteria
penilaiannya.

Penelitian ini dilakukan di MIN Tungkop
Aceh Besar. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV MIN Tungkop Aceh
Besar dengan jumlah peserta didik 37 orang.
Terdiri dari 22 orang perempuan dan 15 orang
laki-laki.

Instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah lembar observas aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik yang analisis
dengan menggunakan rumus persentase yaitu:

P =F/N x 100%
Keterangan :
P = Angka presentase
F = Rata- ratafrekuens aspek yang diamati.
N = Jumlah aktifitas keseluruhan.
(Anas, 2001)

Sedangkan tes hasil belgar yaitu untuk
mengetahui tingkat ketuntasan belgjar peserta
didik dianalisis dengan rumus presentase.

P =F/N x 100%
Keterangan :
P = Angka presentase
F = Rata- ratafrekuens aspek yang diamati.
N = Jumlah aktifitas keseluruhan.
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Dari tes hasil belgar peserta didik
dianaliss dengan dtatistik deskriftif yaitu
melaksanakan tingkat ketuntasan individual dan
klasikal. Setiap peserta didik dikatakan tuntas
belgarnya jika propors jawaban benar peserta
didik = 65 % dan suatu kelas dikatakan tuntas
jika didalam kelas tersebut terdapat = 85 %
peserta didik tuntas belgarnya (Suryosubroto,
2002).

Adapun cara menghitung nilai hasl
belgar peserta didik dengan menggunakan
rumus :

Jumilnh siswna yang tuntns

KKM = x 100

jumlah siswa kessluruhan

Skor rata-rata hasil belgjar peserta didik adalah
sebagai berikut:

Nilai Kategori
30-39 Gagd
40-55 Kurang
56-65 Cukup
66-79 Baik
80-100 Baik sekali

(Ridhwan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIKLUSI

Sklus | dilaksanakan dalam empat tahap,
yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleks seperti di paparkan berikut ini :

a. Perencanaan

Pada tahap ini penditi mempersiapkan
bebergpa ha, vyatu rencana peaksanaan
pembelgaran (RPP) dengan mengacu pada
kurikulum 2013. Sdan itu, penditi juga
menyiagpkan adat dan bahan pembegaran yang
dibutuhkan dalam pembegaran baik RPP, seperti
lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen tes,
lembar observas aktivitas peserta didik, dan
lembar observas aktivitas guru. Setelah semua
dikoreks dan sudah dinyatakan vdid, maka
persigpan untuk siklus| selesai.

b. Pedaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pembelgaran [IPA
sklus | penditi melakukan tindakan-tindakan
yaitu melakukan proses belgar menggar sesua
dengan langkah-langkah pembe gjaran
menggunakan pendekatan yang pendliti lakukan
adalah sebagai berikut:

Kegiatan awa yang di lakukan oleh guru
addah  membuka pembegaran  dengan
mengucapkan salam dan berdoa sebelum belgar,
mengkondiskan kelas dan guru melakukan
aperseps dan memotivas peserta didik yaitu
menyampaikan  tujuan  pembegaran  dan
kompetens yang harus dicapa oleh peserta didik
serta mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-
hari. Sdanjutnya menggali pemahaman awd
peserta didik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengetahui kemampuan awad
pesertadidik.

Tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan inti,
pada aspek mengamati, guru menjelaskan dan
menunjukkan gambar tentang hewan langka dan
hewan tidak langka di papan tulis. Sdanjutnya
guru meminta salah satu peserta didik mau ke
depan untuk menjelaskan hewan langka dan
hewan tidak langka di papan tulis. Kemudian guru
menyuruh peserta didik lain maju ke depan untuk
menceritakan hewan-hewan apa sga yang
termasuk ke dalam hewan langka dan hewan tidak
langka yang pernah mereka lihat di kehidupan
sehari- hari tanpa melihat gambar. peserta didik
yang lan memperhatikan penjdasan teman
mengena hewan langka dan hewan tidak langka.
Pada aspek menanya, peserta didik dan guru
bertanya jawab hal- ha yang telah diamati gambar
yaitu sebutkan hewan-hewan agpa sga yang
termasuk ke dalam hewan langka dan hewan tidak
langka yang ada di indonesia, dan juga bertanya
jawab tentang cerita hewan langka dan tidak
langka yang telah diceritakan oleh pesarta didik
yaitu, coba sebutkan hewan-hewan langka apa sga
yang pernah kaian lihat disekitar kalian sdlain
yang ada dipapan tulis.

Pada aspek mencoba, pesarta didik di bagi
ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 6
kelompok secara heterogen. Kemudian guru
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membagikan LKPD, media dan bahan bacaan
lainya pada tigp- tigp kelompok. Dengan
bimbingan guru pesarta didik mulai mencoba
mengel ompokkan hewan yang termasuk ke dalam
hewan langka dan hewan tidak langka. Guru
memberi penguatan kembali tentang hewan
langka dan hewan tidak langka.

Pada aspek menaar, peserta
didik berdiskus untuk mengidentifikas  dari
setigp hewan langka dan tidak langka yang
dibagikan olen guru. pesaeta didik daam
kelompok menentukan hewan- hewan apa sga
yang termasuk ke dalam hewan langka dan hewan
tidak langka. Peserta didik menuliskan hasl
pengamatannya ke dalam LKPD. Pada aspek
mengkomunikasikan peserta didik
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas. peserta didik menanggapi hasil kerja
temanya dari kedlompok lain. Guru memberi
penguatan kembali tentang hewan langka dan
hewan tidak langka.

Kegiatan terakhir ialah kegiatan akhir
(penutup) pada tahap ini guru meminta peserta
didik membuat kesimpulan/ rangkuman hasl
belgar. Melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipdgari (untuk mengetahui
ketercapaian materi). Memberikan evaluas berupa
soal-sod tentang hewan langka dan tidak langka,
menyampaikan pesan mora, meminta kepada
peserta didik untuk berdoa bersama. Setelah
melaksanakan tindakan-tindakan dalam
pembelgaran, pada tahap akhir proses
pembelgjaran penditi (guru) memberikan tes akhir
berupa pemberian soa-sod tes pilihan ganda yang
berjumlah 10 sod. Ha ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belgar peserta didik pada
pembelgaran daam penergpan  pendekatan
saintifik.

c. Pengamatan (observas)

Berdasarkan observas yang telah dilakukan,
maka hasil observas aktivitas guru dan aktivitas
pesertadidik pada siklus | dipaparkan berikut ini :

1. Observas Aktivitas Guru Siklus|

Berdasarkan hasil obsarvas aktivitas guru
yang diamati oleh pengamat terhadap aktivitas
guru dari 20 aspek berada pada kategori baik (72
%) namun mash ada 7 aspek yang perlu
ditingkatkan pada kegiatan pandahuluan, inti dan
penutup yaitu:

Pertama, pada kegiatan pendahuluan guru
belum sepenuhnya mampu mengkondisikan fisik
peserta didik, Kedua, ddam memberikan salam
dan Ketiga, ketika guru melakukan kehadiran
peserta didik. Pada kegiatan pendahuluan ini guru
belum bisa mengkondisikan kelas karena terlalu
ribut. Kempat, pada kegiatan inti pada saat guru
menyuruh pesarta didik mgu ke depan untuk
menceritakan hewan langka dan hewan tidak
langka yang pernah mereka lihat pada kehidupan
sehari- hari peserta didik belum bisa menjelaskan
secara jelas dan hanya sebagian peserta didik sga
yang menguasa materi yaitu tentang hewan
langka dan hewan tidak langka itu disebabkan
karena pesata didik kurang memperhatikan
penjelasan dari guru. Kelima, guru kurang mampu
mengkondiskan peserta didik pada saat
pembagian kelompok, sewaktu guru membagi
peserta didik ke daam bebergpa kelompok secara
heterogen ada bebergpa peserta didik yang tidak
senang dengan anggota kelompok yang dibagikan
oleh guru, Keenam, dalam memberikan informas
bahan bacaan kepada peserta didik guru kurang
menyediakan bahan bacaan secara lengkap.
Ketujuh, pada kegiatan penutup guru belum
mampu memberikan pesan mora yang bak
kepada pesata didik. Mash banyak aspek
penilaian berada pada kategori cukup, dikarenakan
penditi belum maksmal dalam mengelola kelas
dengan tertib, untuk itu penditi berupaya untuk
meningkatkan pada siklus berikutnya.

2. Observas Aktivitas pesertadidik siklus 1
Obsarvas terhadap aktivitas pesarta didik
yang dilakukan pada sklus | ini antara lain
aktivitas peserta didik saat pelaksanaan belgar
menggar berlangsung yang dilakukan oleh
penditi daam pembegaran [PA dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Kegiatan
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pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan
bersamaan dengan aktivitas guru pada saat
pembel gjaran berlangsung untuk setiap pertemuan.
Berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh
pengamat pada saat berlangsungnya proses
pembelgaran bahwa hasil obsarvas aktivitas
peserta didik yang diamati oleh pengamat terhadap
aktivitas peserta didik dari 20 aspek berada pada
kategori baik (69%). Tetapi mash ada juga 10
aspek yang perlu ditingkatkan pada kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup yaitu:

Pertama, pada kegiatan pendahuluan peserta
didik belum bisa menjawab pertanyaan yang
digukan oleh guru. Kedua, peserta didik belum
sepenuhnya memperhatikan penjelasan dari guru
yaitu tentang materi hewan langka dan hewan
tidak langka. Ketiga, pesata didik belum bisa
memberikan atau menceritakan contoh yang
berkaitan dengan hewan langka dalam kehidupan
sehari- hari, Kempat, seteddlah guru menjelaskan
materi peserta didik belum berani bertanya jawab
tentang ha- ha yang belum dipahami, Keima,
ketika berdiskus daam mengerjakan soad LKPD
peserta didik belum sepenuhnya mengerjakan
tugas secara bersamasama hanya sebagian sga
dan yang lainnya sibuk dengan pekerjaan mereka
masing- masing. Keenam, pesarta didik mash
belum paham daam menentukan hewan yang
termasuk ke dalam hewan langka dan hewan tidak
langka. Ketujuh, peserta didik belum mampu
menuliskan hasil pengamatnya ke daam LKPD,
Kedelapan, ketika peserta didik yang lain mgju ke
depan peserta didik yang lain belum bisa memberi
tanggapan dari LKPD yang dibagikan oleh guru.
Kesembilan peserta didik belum bisa membuat
kesmpulan dai pembdgaran yang telah
diberikan oleh guru dan Kesepuluh peserta didik
belum bisa bertanya jawab tentang materi yang
telah dipdgari untuk mengukur ketercapaian
materi.

d. Hadl ketuntasan belajar peserta didik
Tingkat ketuntasan belgar peserta didik

melaui  penggunaan penergpan  pendekatan

saintifik diketahui dengan menganalisis hasil post

tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
penerapan pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada siklus |
didapatkan hanya 24 peserta didik yang tuntas.
Sedangkan selebihnya 13 peserta didik belum
tuntas. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN
Tungkop Aceh Besar bahwa seorang peserta didik
dikatakan tuntas bila memiliki nila ketuntasan
minimal 70% dan ketuntasan secara klasika 75%
peserta didik dikelas tersebut tuntas belgarnya.
Oleh kaena itu dapat dismpulkan bahwa
ketuntasan belgar peserta didik secara klasikd
untuk siklus | belum tuntas.

e. Refleks.

Refleks adalah kegiatan untuk mengingat
dan melihat kembai pada tigp-tigp siklus untuk
menyempurnakan  pada sSklus  berikutnya.
Berdasarkan andisis data diatas, walaupun sudah
baik tetapi masih ada juga kekurangan ketika
proses pembelgaran berlangsung peserta didik
masih ada yang kurang memahami dengan baik
materi hewan langka dan hewan tidak langka Hal
ini terlihat dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran dengan menergpkan pendekatan
santifik pada kegiatan ini 72 % termasuk pada
kategori bailk dan aktivitas pesarta didik yang
didapat setelah diolah data adalah 69% termasuk
pada kategori bak juga. Tetapi hasll belgar
peserta didik pada pembelgaran IPA untuk siklus
| masih rendah 64,86% berada pada kategori
cukup sehingga perlu dilanjutkan siklus 1.

SIKLUSII

Siklus Il dilaksanakan dalam empat tahap,
yakni  perencanaan, tindakan, pengamatan
(observas) dan refleks seperti di paparkan berikut
ini:

a. Perencanaan.

Pada kegiatan ini bebergpa ha yang
dilakukan pendliti addah sebagai  berikut:
menyusun RPP, menyigpkan LKPD, membuat
instrument  evaluas, menyigpkan  lembar
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik
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sdlama berlangsungnya pembelgaran  yang
diamati langsung oleh pengamat.

b. Tindakan.

Satelah segala sesuatu yang diperlukan
dalam penelitian persigpan secara matang, maka
langkah selanjutnya adadah melakukan penditian
pada kelas 1V-4. langkah-langkah pembelgaran
dengan penergpan pendekatan saintifik yang
peneliti lakukan sebagai berikut:

Kegiatan awa yang di lakukan oleh guru
addah  membuka pembelgaran  dengan
menggak semua pesarta didik berdoa untuk
mengawali kegiatan pembelgaran, melakukan
komunikas tentang kehadiran peserta didik
(absen), menanyakan kepada peserta didik tentang
pelgaran yang telah lalu dan menanyakan burung
apakah yang disebut sebagal burung dari surga
(aperseps), memberikan informasi tentang materi
burung cenderawasih dan menginformasikan tema
indahya negeriku dan sub tema kenekaragaman
hewan dan tumbuhan

Tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan inti
pada aspek mengamati, guru menjelaskan dan
menunjukkan gambar tentang burung
cenderawash dipapan tulis. pesata didik
mengamati gambar tentang berbaga jenis burung
cenderawasih dipapan tulis. Setelah itu, guru
menyuruh peserta didik mau ke depan untuk
menjelaskan tentang gambar burung cenderawasih
tersebut. Pada aspek menanya, peserta didik dan
guru bertanya jawab ha- hal yang telah diamati
gambar  yaitu tentang hewan langka burung
cederawash. Kemudian di aspek mencoba peserta
didik dibagi kedalam beberapa kelompok yang
terdiri dai 6 kelompok secara heterogen,
kemudian guru membagikan LKPD, media dan
bahan bacaan lainya pada tigp- tigp kelompok.
Dengan bimbingan guru peserta didik bersama
kelompok mula mencoba mengerjakan LKPD
yang telah dibagikan guru tentang perbedaan dan
persamaan burung cenderawasih dan kemudian
baru guru memberi penguatan kembai tentang
hewan langkayaitu burung cenderawasih.

Kemudian pada aspek mendar, peserta didik
dadam kelompok menggai informas tentang

burung-burung langka di Indonesa meldui
berbagai media dan berbaga cara, misalnya studi
pusaka, Koran dan lain- lain baru kemudian
peserta didik menuliskan hasil pengamatannya ke
dadam LKPD. Pada aspek mengkomunikasikan
peserta didik memperesentaskan hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas, pesarta didik yang
lan memberi tanggapan, guru memberikan
penguatan kembali.

Kegiatan sdanjutnya ialah kegiatan akhir
(penutup) pada tahap ini guru bersama peserta
didik membuat kesmpular/ rangkuman hasl
belgar, melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipdgari (untuk mengetahui
ketercapaian materi), memberikan evaluasi berupa
soad-sod tentang hewan langka yaitu burung
cenderawas, memberikan pesan mora untuk
jangan lupa mengerjakan PR karna itu adalah
kewajiban dari seorang pesarta didik dan peserta
didik berdoa.

c. Pengamatan (observas).

Berdasarkan hasil obsarvas aktivitas guru
dan peserta didik yang telah dilakukan pada siklus
| mash rendah, maka peniliti meakukan
perbaikan pada sklus |l dipaparkan berikut
berdasarkan pengamatan observer.

1. Observas Aktivitas guru padasklusl|

Obsarvas yang dilakukan pada sklus | ini
antara lain aktivitas guru saat pelaksanaan belgar
menggar berlangsung yang dilakukan oleh
penditi daam pembegaran [|PA dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas pada
setigp aspek yang diamati dadam mengelola
pembelgaran pada pertemuan pertama termasuk
dalam kategori baik, nilai persentase pada sklus |
sebesar 72 % (baik ) dan meningkat pada siklus |1
Sebesar 85 % ( Bak). Untuk lebih jelas lihat
gambar berikut ini.
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85%

siklus 1 siklus 2

Gambar 1. Nila Rata-Rata Aktivitas Mengagjar
Guru

Dari Gambar 1 dapat dismpulkan bahwa
aktivitas guru daam pegeolaan pembegaran
dengan menerapkan pendekatan saintifik pada
materi hewan langka pada kategori baik sekali.
Hal ini disebabkan karena aktifitas guru daam
melaksanakan pembedgaran pada kegiatan awal,
inti dan akhir sudah terlaksana sesuai RPP, dengan
baik. Obsarvas aktivitas peserta didik juga sudah
menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu dengan
kategori balk sekali, dan hasil belgjar pesarta didik
juga sudah menunjukkan hasil yang maksimal,
yaitu dengan kategori bak sekdi. Hda ini
disebabkan karena peserta didik sudah mampu
meningkatkan hasil belgarnya. Dari hasl sod
Post Tes pada siklus II membuktikan bahwa hasil
belgar peserta didik secara klaska sudah
mencapa dan sudah memenuhi KKM  yang
ditentukan olen MIN Tungkob yaitu 75. Oleh
karena itu sklus sdlanjutnya dihentikan. Hasil ini
rdlevan dengan penditian yang dilakukan oleh
Nikmatul fauzah ( 2015 ) yang menunjukkan
bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan
aktivitas mengajar guru (Nikmaul, 2017).

2. Observas aktivitas pesartadidik

Pada tahap ini adalah kegiatan mengaméti
aktivitas pesata didik pada pembeagaran
berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap
pertemuan.

Berdasarkan andliss data menunjukkan
bahwa pesarta didik sudah mampu memahami
materi tentang hewan langka burung cenderawasih
dengan baik. Hasll andlisis dan aktivitas peserta
didik selama mengikuti pembelgaran menerapkan

pendekatan saintifik sdama dua sklus adalah
sklus | diperoleh nila sebesar 69% ( baik ) dan
sklus|l diperoleh nila 82% ( Sangat Baik).

Berdasarkan hasl analids data terlihat
adanya peningkatan pada aktivitas peserta didik
dengan menerapkan pendekatan saintifik. Hal ini
terlinat pada saat peserta didik secara aktif dalam
membedakan antara hewan langka dan hewan
tidak langka. Untuk nilai ratarata setigp siklus
terdapat pada bagan berikut :

82%

69%

siklus 1 siklus 2

Gambar 2. Nila RataRata Aktivitas Begar

Peserta Didik

Dari Gambar 2 Hasll dari Aktivitas peserta
didk sdama dua dgklus dadam mengikuti
pembelgaran dengan menergpkan pendekatan
saintifik pada materi hewan langka berada pada
kategori baik sekali. Hal ini juga dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh pada sklus | dan 2 kategori
cukup dan sklus Il dengan nila 82% kategori
sangat balk. Dapat dismpulkan bahwa aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pembelgaran
dengan menergpkan pendekatan cientifik pada
materi hewan langka burung cenderawasih berada
pada kategori bailk sekali. Ha ini disebabkan
karena aktivitas peserta didik dadam mengikuti
pembelgjaran pada kegiatan awal, inti dan akhir
sudah terlakasana dengan baik sesuai dengan RPP
(Nana, 1984).

3. Hadl ketuntasan belgar pesertadidik sklus||

Tingkat ketuntasan belgar peserta didik
melaui penergpan pendekatan saintifik diketahui
dengan menganalisis hasil post tes yang diberikan
kepada peserta didik setelah  menergpkan
pendekatan tersebuit.
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Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan
pada setigp sklus yang terdiri dari dua siklus.
Hasl| tes yang dicapai padatigp-tiap tes dianalisis
ketuntasan belgarnya, bak secara individud
maupun klasikal. Nilai ketuntasan kriteria minimal
(KKM) untuk materi hewan lannga dan hewan
tidak langka yang telah ditentukan yaitu 70.
Apabila nila/skor yang diperoleh secara
individual mencapai 70% atau secara klaskal 75%
maka pembel g aran tersebut dikategorikan tuntas.

Has| tes menunjukkan jumlah peserta didik
yang mencapai ketuntasan belgar secara klasika
sehanyak 37 peserta didik atau 86,48 9%,
sedangkan hanya 5 peserta didik belum mencapai
ketuntasan belgar. Dengan kata lain, terdapat 32
peserta didik yang telah tuntas begar dan
mencapa KKM yang telah ditentukan di MIN
Tungkop Aceh Besar. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa ketuntasan belgar peserta
didik meaui penerapa pendekatan Scientifik
Approach pada materi IPA hewan langka sudah
mencapal ketuntasan belgar secaraklaskal.

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasll
analisis yang diperoleh dari sod tes menunjukkan
adanya peningkatan hasil belgar peserta didik
dengan ketuntasan klaska peserta didik dalam
belgar telah mencapa 86,48%. Sesual dengan
teori belgar tuntas, maka seorang peserta didik
dipandang tuntas belgar jika ia mampu
menydesaikan, menguasa kompetens  atau
mencapal tujuan pembelgaran minima 70% dari
sduruh  tyuan  pembdgaran.  Sedangkan
keberhasilan kelas dapat dilihat dari jumlah
peserta didik yang mampu
menyel esaikan/mencapal sekurang-kurangnya
70% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas
tersebut (Mulyasa, 2004).

86%

65%

siklus 1 siklus 2

Gambar 3. Hasll Belgar Peserta Didik

Jadi, berdasarkan gambar tersebut maka
penergpan pendekatan saintifik sudah tuntas,
karena secara kesduruhan dari jumlah peserta
didik sudah mampu menyelesalkan soal- sod,
mencapal indikator dan tujuan pembegaran pada
materi hewan langka dan hewan tidak langka.
Hasll ini juga relevan degan penditian yang
dilakukan Des Ambarsari (2017) menunjukkan
bahwa hasil belgar peserta didik meningkat
dengan menergpkan pendekatan saintifik.

d. Refleks.

Berdasarkan hasil observas pada siklus |
dan gklus 1l, persentase pengamatan pada
aktivitas guru daam mengelola pembelgaran
dengan menerapkan pendekatan saintifik diperolen
sebesar 82 % (kategori baik sekali). Aktivitas
peserta didik yang diamati telah berhasil yaitu
mampu membaca materi yang ditugaskan,
menjawab LKPD dan post tes, mendengarkan
penguatan dari guru dan mendengarkan pesan
moral dengan persentase 85 % ( baik sekai ).
Hasl| belgar peserta didik pada sklus || mencapai
ketuntasan menjadi 86,48 % termasuk kategori
sangat baik. Oleh karena itu, penditi memutuskan
untuk melaksanakan penditian sampai skluslI.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pendlitian dan hasl
anaisisdata, penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Aktivitas guru selama proses belgar menggjar
dengan penergpan mode THP pada materi
sumber daya adam pada sklus | sebesar
57,77% (cukup), dan pada siklus |1 mengalami
peningkatan sebesar 73% (baik).

2. Aktivitas belgar siswa yang dilakukan sdama
kegiatan pembelgaran berlangsung dengan
penergpan model THP pada sklus | sebesar
58,88% (cukup), dan pada siklus |1 mengalami
peningkatan sebesar 72% (baik).

3. Hadl belgar sswa dengan penerapan mode
THP dapat meningkatkan hasil belgar siswa
dengan persentase pada sSklus | sebesar
66,66% (cukup), dan pada sklus Il hasl
belgar siswa mengadami peningkatan sebesar
83,33% (bak).
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